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Pengawasan keadaan darurat pada saat olah gerak memasuki alur pelayaran 

sempit sangat diperlukan kesigapan dan pengetahuan yang luas untuk mngatasi 

bahaya-bahaya yang akan mengancam keselamatan crew, kapal dan muatan. 

Dengan dasar ini penulis mencari solusi bagaimana pelaksanaan pengawasan 

keadaaan darurat memasuki alur pelayan sempit  di kapal MT. Anggraini 

Excellent dengan rumusan masalah diantaranya faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi keadaan darurat pada saat olah gerak memasuki alur pelayaran 

sempit dan bagaimana cara mengatasi keadaan darurat pada saat memasuki alur 

pelayaran sempit jika main engine tiba-tiba mati. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode fishbone analysis 

dan faulth tree analysis. Metode fishbone analysis digunakan untuk menentukan 

faktor-faktor penyebab keadaan darurat pada saat olah gerak memasuki alur 

pelayaran sempit yang penulis amati dan metode faulth tree analysis digunakan 

sebagai teknik untuk mengidentifikasi resiko yang berperan terhadap terjadinya 

kegagalan, metode ini dilakukan dengan pendekatan yang bersifat top down, yang 

di awali dengan asumsi kegagalan atau kerugian dari kejadian puncak (top event) 

kemudia merinci sebab-sebab suatu top event sampai pada suatu kegagalan dasar 

(rootcause).   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis selama praktek layar di 

MT. Anggraini Excellent mengenai pengawasan keadaan darurat pada saat olah 

gerak memasuki alur pelayaran sempit adanya masalah-masalah  yang meliputi 

faktor-fator yang mempengaruhi keadaan darurat dan main engine tiba-tiba mati 

saat pelaksanaan olah gerak. Cara yang dilakukan untuk mengtasi faktor-faktor 

tersebut dibutukan kesigapan dan pengetahuan yang luas dari perwira serta crew, 

khususnya pada  perwira jaga sebagai perwira yang bertanggung jawab terhadap 

jam jaga harus tegas dalam mengambil keputusan dan memberi perintah, terutama 

dalam memerintah untuk mempersiapkan atau mengoperasikan alat tertentu dan 

untuk melakukan tindakan tertentu. Dalam mengatasi main engine tiba-tiba mati 

yang disebabkan oleh peralatan atau tersumbatnya filter bahan bakar pada main 

engine perwira harus sigap dalam mendeteksi kerusakan serta pengetahuan yang 

luas untuk menanggulanginya. Dan dilakukan perawatan serta pengecekan secara 

berkala sesuai dengan prosedur-prosedur yang ada dan dilakukan pengetesan pada 

peralatan untuk memastikan keadaan mesin dalam kondisi prima sehingga saat 

mesin beroprasi tidak terjadi kendala atau kerusakan. 
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